BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang sudah dilakukan ini, kesimpulan yang dapat ditarik yaitu:

1 Berikut adalah aspek — aspek non financialyang dikaji dari bisnis Peternakan

Sapi Potong X yang berjalan saat ini :

a

Aspek Legalitas

Kekuatan hukum dari bisnis peternakan sapi potong X yang berjalan saat
ini hanya berlandaskan atas rasa saling percaya antara pemilik Peternakan
Sapi Potong X dan peternak mengenai hak yang akan diterima dan
kewajiban yang harus dipenuhi.Pada prinsipnya, pemilik Peternakan Sapi
Potong X berkewajiban menyediakan pendanaan dalam pengadaan sapi
bakalan, pengadaaan makanan penunjang sapi, dan
sebagainya.Sedangkan peternak berkewajiban untuk menyediakan lokasi
kandang, jasa dalam pemeliharaan sapi, dan rumput.Pembagian
keuntungan masing-masing mendapat 50% dari total keuntungan penjualan
sapi.

Aspek Pemasaran atau Pasar

Dalam bisnis peternakan sapi potong X yang berjalan saat ini, baik pemilik
Peternakan Sapi Potong X maupun peternak berkomitmen untuk
mengupayakan penjualan melalui semua akses yang ada, baik penjualan di
pasar, melalui perantara maupun media sosial yang ada.

Aspek Teknis atau Operasional

Dalam pemilihan lokasi kandang, perlu diperhatikan beberapa faktor yang
mendukung, antara lain suhu lingkungan yang berkisar 23° - 28° C, dekat
dengan sumber pakan ternak, kondisi lingkungan yang tidak resisten
terhadap peternakan sapi, dekat dengan sumber air untuk menjamin
kelangsungan ketersediaan air, dan adanya akses jalan.

Aspek Manajemen atau Organisasi

Dalam bisnis peternakan sapi potong X yang berjalan saat ini, pemilik

Peternakan Sapi Potong X dan peternak merupakan mitra kerja, yang
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mana pemilik Peternakan Sapi Potong X lebih dominan pada pendanaan,
sedangkan peternak bertindak sebagai pelaksana yang memberikan jasa
dalam perawatan ternak.

Aspek Dampak Lingkungan

Lingkungan di sekitar peternakanperlu mempunyai kemampuan untuk
menampung proses pengolahan limbah dari peternakan sapi potong
tersebut. Limbah dari peternakan sapi biasanya dapat digunakan sebagai
pupuk kandang yang dapat dimanfaatkan oleh warga sekitar untuk kegiatan

pertanian, perladangan, dan perkebunan.

2 Kajian aspek non financial antara bisnis peternakan sapi potong X yang berjalan

saat ini dengan usulan bisnis peternakan sapi potong X yang akan dijalankan

relatif sama karena lokasi kandang yang saling berdekatan.Namun terdapat

beberapa perbedaan kajian aspek non financial dalam usulan bisnis peternakan

sapi potong X yang akan dijalankan yang meliputi atas :

a

Aspek Legalitas

Untuk mendirikan lokasi usaha, maka diperlukan dokumen untuk menjamin
legalitas dalam pendirian usaha. Dokumen itu meliputi Surat ljin Usaha
Perdagangan (SIUP), ijin lokasi usaha , ijin mendirikan bangunan (IMB) dan
ijin gangguan lingkungan terkait dengan limbah yang dihasilkan.

Aspek Manajemen atau Organisasi

Terdapat perbedaan yang signifikan, yang mana dalam usulan bisnis
peternakan sapi yang akan dijalankan, hubungan antara pemilik
Peternakan Sapi Potong X dengan peternak adalah hubungan antara
atasan dengan pekerja, sehingga pemilik Peternakan Sapi Potong X
berkewajiban untuk memberikan gaji tetap setiap bulannya pada para

pekerjanya.

3 Dengan adanya investasi awal (Initial Investment) sebesar Rp. 300.000.000,00,

maka usulan bisnis Peternakan Sapi Potong X akan menghasilkan incremental

cashflow yang positif untuk tahun ke — 1 hingga tahun ke — 5. Hal itu terbukti

dari data sebagai berikut :

>

IncrementalOperational Cashflow tahun ke — 1 sebesar Rp. 117.600.000,00
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> Incremental Operational Cashflow tahun ke — 2 sebesar Rp. 133.409.850,00
> Incremental Operational Cashflow tahun ke — 3 sebesar Rp. 150.220.247,10
>  Incremental Operational Cashflowtahun ke — 4 sebesar Rp. 168.076.102,50
> Incremental Operational Cashflowtahun ke — 5 sebesar Rp. 187.023.298,46

Dan diakhir periode tahun ke — 5 lahan kandang akan dijual kembali
sehingga menghasilkan terminal cashflow sebesar Rp. 294.830.864,25. Dari
hasil incremental untuk Operational Cashflow diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa besarnya arus kas bersih dari usulan bisnis Peternakan Sapi Potong X
yang akan dijalankan lebih besar dari arus kas bersih bisnis Peternakan Sapi

Potong X yang berjalan saat ini.

Kesimpulan analisa secara komprehensif dari hasil perhitungan beberapa teknik

penganggaran modal yang digunakan terbagi menjadi 2 hal :

a. Jika ditinjau dari hasil perhitunganNet Present Value (NPV), Profitability
Index (PI), dan Internal Rate of Return (IRR), maka apabila usulan bisnis
peternakan sapi potong tersebut dijalankan akan memberikan nilai tambah
bagi pemilik Peternakan Sapi Potong X.

b. Jika ditinjau dari hasil perhitungan Payback Period (PP), maka arus kas
untuk pengembalian modal ke pemilik Peternakan Sapi Potong X dapat

terpenuhi.

Dari hasil kajian aspek non financial, secara umum tidak ada masalah yang
akan menghambat pelaksanaan bisnis Peternakan Sapi Potong X yang
diusulkan.

Selanjutnya, dari hasil kajian aspek financial yang terdiri atas analisa
hasil perhitungan incremental cashflow dan perhitungan dengan menggunakan
beberapa teknik penganggaran modal, maka usulan bisnis Peternakan Sapi

Potong Xlayak untuk dijalankan.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah didapat, penulis memberikan
beberapa saran, antara lain:
a. Bagi Pemilik Peternakan Sapi Potong X
Penulis menyarankan agar kajian financial dan non financial yang sudah
dilakukan dapat menjadi panduan bagi pemilik Peternakan Sapi Potong X untuk
mengimplementasikan usulan bisnis peternakan sapi potong yang akan
dilakukan.
b. Bagi peniliti selanjutnya
Penulis menyarankan agar kajian penganggaran modal dapat digunakan dalam
masalah pengambilan keputusan investasi pada rencana bisnis usaha yang

lainnya.
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